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RANGKAIAN ADEGAN FILM MOTHER

Dialog antara Shuhei dan Akiko karena Shuhei mengalami luka memar dan
menyuruh Shuhei untuk membolos sekolah kemudian pergi ke tempat renang
Shuhei menemani Akiko pergi ke rumah Masako untuk meminjam sejumlah
uang dan diakhiri dengan pertengkaran

Shuhei dan Akiko pergi ke pachinko. Disana Akiko bertemu dengan Ryo yang
tengah bermain game.

Shuhei mendengar dialog antara Akiko dan Ryo yang berencana untuk berlibur
ke Nagoya

Shuhei mengetahui dialog antara Akiko dan Ujita yang meminta tolong untuk
menjaga Shuhei selama Akiko berlibur ke Nagoya selama lima hari

Shuhei kedatangan Ujita yang tengah sendirian di dalam rumah untuk
menanyakan kabar serta membawa beberapa mie cup mentah, dan tidak lama
Ujita pergi kembali.

Shuhei memakan mie cup tanpa dimasak terlebih dahulu karena gas habis dan
tidak lama lampu juga padam

Shuhei melihat Akiko pulang dan seketika marah karena ternyata Ujita tidak
menjaga Shuhei dengan baik

Shuhei melihat Akiko dan Ryo marah kepada Ujita karena tidak mampu
menjaga Shuhei dengan baik dan diakhiri dengan intimidasi dengan meminta
sejumlah uang, atau Ujita akan dilaporkan ke kantor polisi

Ryo mengatakan bahwa ia akan menikahi Akiko dan akan menjadi ayah baru
bagi Shuhei

Shuhei melihat baku hantam Ujita.dengan Ryo karena Ujita berusaha melawan
diri saat ingin memberikan sejumlah uang kepada Akiko dan Ryo

Shuhei, Akiko, dan Ryo kabur untuk menghindari polisi

Kehidupan baru Shuhei, Akiko, dan Ryo pasca kabur di pinggiran kota dekat
pantai. Ryo bekerja sebagai pegawai pemandian air panas

Dialog antara Akiko dan Masako yang mengetahui bahwa Ujita belum
meninggal dan masih mencari Akiko

Shuhei, Akiko dan Ryo kembali berpindah tempat tinggal setelah mengetahui
bahwa Ujita belum meninggal. Mereka pindah menggunakan uang yang Ryo
curi dari tempat kerjanya

Shuhei, Akiko dan Ryo yang kemudian tinggal bersama di sebuah motel
Shuhei yang merasa terganggu oleh Akiko dan Ryo yang melakukan hubungan
badan secara terang-terangan

Shuhei disuruh oleh Akiko untuk meminjam sejumlah uang kepada Yuusuke
(mantan suami Akiko) dan Kaede

Akiko dipermalukan oleh Kaede karena ketahuan bahwa Akiko memperalat
Shuhei untuk meminjam-minjam uang

Shuhei mengetahui bahwa Akiko tengah mengandung

Shuhei melihat Akiko tengah dipukuli oleh Ryo karena mengetahui bahwa
Akiko tengah megandung anaknya dan ia belum bisa menerima hal tersebut
Shuhei dan Akiko ditinggalkan oleh Ryo
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Shuhei disuruh oleh Akiko untuk meminta pinjaman uang kepada Masako dan
diakhiri dengan tidak diberikannya uang serta kemarahan dari Masako yang
menganggap bahwa Shuhei dan Akiko bukan anggota keluarga Masako lagi
Akiko, Shuhei, dan Fuyuka menjadi gelandangan

Dialog Shuhei dan Fuyuka yang tengah bermain di jalanan dan bertanya kapan
mereka akan makan serta kemana mereka akan pulang

Shuhei, Akiko, dan Fuyuka yang tengah beristirahat di pinggir jalan bertemu
dengan Aya yang bekerja sebagai pekerja sosial

Shuhei, Akiko, dan Fuyuka diberikan pengecekan kesehatan dan diintrogasi di
kantor pekerja sosial

Shuhei yang mengetahui bahwa Akiko tidak ingin anak-anaknya dititipkan ke
dinas sosial karena hidup Akiko sangat bergantung pada Shuhei dan Fuyuka
Shuhei, Akiko dan Fuyuka mendapatkan tempat tinggal baru yang disediakan
oleh dinas sosial

Shuhei mulai bersekolah kembali di sekolah gratis yang disediakan oleh
pemerintah

Shuhei bertemu kembali dengan Ryo

Shuhei, Akiko dan Fuyuka menerima kembali kehadiran Ryo

Shuhei melihat Akiko dan Ryo bertengkar kembali karena sebuah
kesalahpahaman dan langsung menyelamatkan Fuyuka agar ia tidak melihat
pertengkaran tersebut

Shuhei bertemu dengan Aya dan diajak pergi ke suatu tempat untuk
mendiskusikan perihal hidup mandiri Shuhei tanpa bayang-bayang Akiko
Dialog antara Shuhei dengan Akiko yang menyuruh Shuhei untuk tidak
bersekolah kembali demi menjaga Fuyuka yang tengah sakit sementara Akiko
pergi ke tempat lowongan kerja agar ia bisa mendapatkan bantuan pemerintah
Shuhei dan Fuyuka kedatangan Aya yang membawa beberapa buku bacaan
selama Shuhei tidak bersekolah, namun semua kebaikan Aya tidak diterima
oleh Akiko dengan membuang semua buku tersebut

Shuhei melihat Akiko dan Ryo tengah terburu-buru mengemas barang-barang
karena mereka akan kabur dari kejaran rentenir hutang yang pernah Ryo
lakukan sebelumnya

Shuhei diberi amanat oleh Ryo untuk selalu menjaga Akiko dan Fuyuka karena
Ryo berencana untuk kabur seorang diri sehingga Shuhei, Akiko dan Fuyuka
tidak terkena imbas dari hal yang dilakukan oleh Ryo

Shuhei akhirnya bekerja untuk pertama kali sebagai pengelas

Dialog antara Shuhei dengan Matsuura yang ingin meminjam sejumlah uang
dan diakhiri dengan penolakan karena Shuhei telah meminjam banyak uang
sebelumnya

Shuhei dimarahi oleh Akiko karena tidak berhasil mendapatkan uang dari
Matsuura dan menyuruh Shuhei untuk mendapatkan uang tersebut
bagaimanapun caranya jika tidak ingin Akiko dan Fuyuka menghilang dari
hidupnya

Shuhei mencuri inventaris kantor dan ketahuan oleh Matsuura

Shuhei dan Matsuura pergi ketempat tinggalnya dan disana Akiko dimarahi
oleh Matsuura karena telah mengajarkan hal buruk kepada Shuhei
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Shuhei, Akiko dan Fuyuka dibawa ke tempat tinggal Matsuura untuk makan
malam bersama dan menyelesaikan percekcokan sebelumnya

Shuhei dan Akiko diterima kerja di tempat Matsuura

Shuhei disuruh kembali untuk mencuri uang yang berada di brangkas kantor
karena Akiko telah mendapatkan SMS dari Ryo yang meminta tolong untuk
mengirimkan uang sebanyak 500 yen

Shuhei kembali mencuri uang di dalam brangkas milik Matsuura

Shuhei, Akiko dan Fuyuka kembali kabur dari tempat tinggal terakhirnya
Shuhei, Akiko dan Fuyuka kembali menjadi gelandangan

Shuhei diintimidasi oleh Akiko untuk mendapatkan uang dari rumah Masako
karena tempat tersebut merupakan tempat terakhir mereka bisa mendapatkan
uang, apabila mereka tidak mendapatkan uang tersebut kemungkinan besar
Fuyuka akan meninggal karena kelaparan

Shuhei mendatangi rumah Masako

Shuhei membunuh Masako dan Katsuuhide

Shuhei tertangkap polisi

Shuhei dikunjungi oleh pekerja sosial agar ia memberikan pengakuan yang jujur,
namun Shuhei menolak karena ia beranggapan bahwa Fuyuka masih
membutuhkan sosok ibu dan selama di penjara kebutuhan hidupnya telah
terpenuhi seperti bisa makan dengan layak

Shuhei dijatuhi hukuman 12 tahun penjara dan Akiko 2 tahun 6 bulan penjara
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